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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi sport massase teknik
effleurage dan petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 30 orang. Hasil
semua tes penelitian yang dilakukan sebelum dan sesudah melakukan treatment
sport massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa: sport massase teknik effleurage dan petrissage
mempunyai kontribusi yang baik diperoleh ripne Sebesar 0.36 karena koefisien
korelasi antara ry, = 0.91 > 0.36 dan kontribusi sebesar 91.8% dan Tes sebelum
dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap
penurunan lelah pasca latihan mempunyai kontribusi yang Tinggi diperoleh ripe
sebesar 0.36 karena Kkoefisien korelasi antara ryy, = 0.95 > 0.36 dan kontribusi
sebesar 89.9% vyang berarti kontribusi hasil sebelum dan sesudah melakukan
treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan
lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu adalah signifikan dan
besar.

Kata kunci: Effleurage, Petrissage, Penurunan Lelah Pasca Latihan
Abstract

This study aims to determine the contribution of sport massage with effleurage
and petrissage techniques to reducing post-exercise fatigue. This type of research
is descriptive research. The research sample amounted to. The results of all
research tests carried out before and after doing sport massage treatment with
effleurage technique on reducing post-exercise fatigue, it can be concluded that:
sport massage effleurage and petrissage techniques have a good contribution,
obtained rtable of 0.36 because the correlation coefficient between rxy = 0.91 >
0.36 and the contribution of 91.80% and the test before and after doing the
petrissage technique sport massage treatment to the reduction in post-exercise
fatigue has a high contribution obtained rtable of 0.36 because the correlation
coefficient between rxy = 0.95 > 0.36 and a contribution of 89.93% which means
the contribution of the results before and after doing sport massage treatment
with effleurage and petrissage techniques to decrease fatigue after training in
Pencak Silat Athletes Al Azhar Bengkulu is significant and large.

Keywords: Effleurage, Petrissage, exercise decreased fatigue after

Correspondence author: Dian Pujianto, Universitas Bengkulu, Indonesia.
Email: dianpujianto@unib.ac.id



Sulaeman Lubis, Dian Pujianto , Andika Prabowo
Kontribusi Sport Massase Teknik Effleurage dan Petrissage Terhadap Penurunan Lelah
Pasca Latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu

PENDAHULUAN

Pencak Silat merupakan hasil budaya masyarakat Indonesia dalam hal
membela diri, dan mempertahankan diri. Pencak Silat merupakan unsur-unsur
kepribadian bangsa Indonesia yang dimiliki dari hasil budi daya yang turun
temurun, namun hingga saat ini belum ada bukti sejarah yang menjelaskan sejak
kapan pencak silat itu ada (Dongoran et al, 2019). Banyak sekali perdebatan akan
sejarah lahirnya pencak silat tersebut. Meskipun terus tejadi perdebatan dan
pertanyaan-pertanyaan mengenai asal muasal pencak silat.

Terdapat 10 perguruan historis pencak silat yang berperan penting
terhadap induk organisasi pencak silat di Indonesia. 10 perguruan tersebut adalah
Persaudaraan Setia Hati, Persaudaraan Setia Hati Terate, Kelatnas Indonesia
Perisai Diri, PSN Perisai Putih, Tapak Suci Putera Muhammadiyah, Phasadja
Mataram, Perpi Harimurti, Persatuan Pencak Silat Indonesia, PPS Putera Betawi,
KPS Nusantara.10 Pada tahun 1948 berdirilah induk organisasi pencak silat yaitu
IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia). Dalam jaman kemerdekaan, yaitu pada awal
tahun 1948 Persatuan Olahraga Republik Indonesia (PORI) mensponsori
musyawarah pencak silat yang diadakan di Solo. Musyawarah ini dihadiri oleh
para tokoh perguruan yang ada dan menyepakati akan dibentuknya sebuah induk
organisasi pencak silat yaitu IPSI (lIkatan Pencak Seluruh Indonesia) yang
kemudian berubah nama menjadi IPSI (lkatan Pencak Silat Indonesia) (Kuswanto,
2016; Saputro et al., 2018).

Latihan yang dilakukan dengan intensitas tinggi juga dapat
menyebabkan kondisi umum yang merugikan, sehingga banyak atlet yang
mengalami overtraining, overuse, dan burnout. Fisik, teknik, taktik, strategi
dan mental merupakan komponen yang tidak bisa lepas dari pencak silat
tersebut Recovery atau pemulihan harus sesegera mungkin dilakukan agar
fisik tetap terjaga tanpa adanya kelelahan. Berbagai bentuk aktivitas fisik
yang dilakukan dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan peningkatan
kadar asam laktat dalam otot maupun dalam darah. Pada aktivitas
submaksimal, sistem yang berperan menyediakan energi 70% berasal dari
sistem glikolisis anaerobik dan 30% dari sistem aerobik (B & H;

Kusumawardhana, 2016).
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Teknik effleurage adalah gerakan urut mengusap secara ritmis dan
dilakukan secara berturut-turut dari bawah ke atas. Effleurage dilakukan
menggunakan telapak tangan dan jari yang merapat. Gerakan tangan
bergerak meluncur di atas mengalir tanpa terputus, tekanan yang diberikan
ringan, dan tekanan yang lebih kuat saat mengarah ke jantung (Ananto,
2017)

Teknik petrissage adalah gerakan memijat masa otot yang dilakukan
dengan satu tangan atau kedua tangan (Dahlan & Nopiyanto, 2021).
Petrissage dapat melemaskan kekakuan di dalam jaringan. Pelaksanaan
gerakan petrissage dilakukan untuk lokasi-lokasi yang lebar sehingga dapat
dilakukan dengan kedua tangan menekan secara bersama-sama atau
bergantian secara berurutan. Tujuan teknik petrissage adalah melancarkan
penyaluran zat-zat pada jaringan di dalam pembuluh darah dan getah
bening, seolah-olah diremas dan didorong ke dalam sistem pembuluh
tersebut (Goats, 2011).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif dan metode yang digunakan adalah metode korelasi yaitu
penelitian yang akan mengkaji atau yang akan menganalisis keterkaitan antar
variabel penelitian dengan mengukur kontribusi langsung antara variabel terikat
adalah Y dengan variabel bebas adalah X (Nopiyanto & Pujianto, 2021).

Desain dalam penelitian ini adalah Penelitian ini melibatkan variabel
bebas (eksogen) dan variabel terikat (endogen), variabel eksogen terdiri dari :
kelelahan. Variabel endogen yaitu Sport Massage, Moderator pertama yaitu
Teknik Effleurage dan Moderator dua yaitu Teknik Pettrisage Penelitian
dilakukan di ranting latihan perguruan pencak silat Al Azhar di Padang
Harapan aula kantor DPW PKS Kota Bengkulu. Menurut Sugiyono (2018)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik teretentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.
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Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek
atau objek tersebut. Berdasarkan pengertian di atas, maka populasi
penelitian ini adalah 50 pesilat perguruan Pencak Silat Al Azhar Bengkulu.

Menurut Sugiyono (2018) mengemukakan sempel merupakan subdivisi
dari jumlah yang ada di populasi. Sampel penelitian ini adalah Atlet yang
aktif latihan Pencak Silat di Perguruan Al Azhar Bengkulu. total sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan jumlah keseluruhan 30 pesilat sebagai
berikut :

a. 10 Atlet Dewasa Al Azhar Bengkulu yang telah dipersiapkan dalam event

Kejurnas ASBD tahun 2022.
b. 10 Atlet Remaja Al Azhar Bengkulu yang telah dipersiapkan dalam event
Kejurnas ASBD tahun 2022.
c. 10 Atlet Usia Dini Al Azhar Bengkulu yang telah dipersiapkan dalam
event Kejurnas ASBD tahun 2022.

Instrumen  penelitian  berkenaan dengan validitas dan reliabilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data. Instrumen penelitian merupakan
alat yang di gunakan peneliti untuk mempermudah pekerjaan dalam
mengumpulkan data penelitian, instrumen penilitian yang di gunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah (tes penurunan kelelahan pasca latihan
pencak silat Al Azhar Bengkulu melalui Sport massase berbentuk angket.)
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala
Likert. Menurut Sugiyono (2012) dengan menggunakan skala Likert, maka

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.

HASIL

Menurut Fitrah.M (2020) Berdasarkan hasil uji kontribusi yang diajukan
dalam penelitian ini adalah “Hasil tes sebelum dan sesudah melakukan treatment
sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan lelah pasca
latihan”. Kontribusi dan besarnya korelasi variabel hasil tes sebelum melakukan
treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan
lelah pasca latihan terhadap hasil tes sesudah melakukan treatment sport massase
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teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan pada Atlet
Al Azhar Bengkulu ara, diuji dengan korelasi sederhana, dan uji keberartian
dengan uji-t yakni dengan membandingkan harga tp;yng dengan tyqpe;- HO yang
diuji dalam hal ini adalah koefisien korelasi hasil sebelum dan sesudah melakukan
treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan
lelah pasca latihan signifikan. Kriteria pengujian adalah: tolak Ho : jika Nilai

thitung™traper, SEDAliknya terima Ho jika nilai tp;png<traper-

PEMBAHASAN

Kontribusi hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase
teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al
Azhar Bengkulu. adalah sebesar 91,80%. Dengan ditemukannya kontribusi yang
signifikan dari hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase
teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al
Azhar Bengkulu, maka hasil sebelum treatment dapat dijadikan sebagai alat untuk
memprediksi hasil sesudah treatment sport massase teknik effleurage terhadap
penurunan lelah pasca latihan. Kemudian kontribusi hasil sebelum dan sesudah
melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah
pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu. adalah sebesar 89,93%.
Dengan ditemukannya kontribusi yang signifikan dari hasil sebelum dan sesudah
melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah
pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu, maka hasil sebelum
treatment dapat dijadikan sebagai alat untuk memprediksi hasil sesudah treatment
sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan Menurut
Fitrah.M (2020).

Dapat disimpulkan bahwa dari 30 atlet Pencak Silat Atlet Al Azhar
Bengkulu sebelum treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage
terhadap penurunan lelah pasca latihan. Sebanyak 23 orang (77%) memiliki
kategori kurang dan sebanyak 7 orang (23%) memiliki kategori cukup.

Selanjutnya dilanjutkan lagi dengan hasil sesudah treatment sport massase
teknik effleurage diikuti sebanyak 30 atlet Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu

sesudah treatment sport massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca
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latihan. Sebanyak 19 orang (63%) memiliki kategori baik. Sebanyak 9 orang
(30%) memiliki kategori cukup dan sebanyak 2 orang (7%) memiliki kategori
kurang. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hasil sebelum dan sesudah
melakukan treatment sport massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah
pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu. adalah sebesar 91,80%.

Selanjutnya dilanjutkan lagi dengan hasil sesudah treatment sport massase
teknik petrissage diikuti sebanyak 30 atlet Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu
sesudah treatment sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah
pasca latihan. Sebanyak 24 orang (80%) memiliki kategori baik dan sebanyak 6
orang (20%) memiliki kategori cukup. Hasil penelitian membuktikan bahwa
terdapat hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik
petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar
Bengkulu. adalah sebesar 89,93%.

Dari semua tes penelitian yang dilakukan sebelum dan sesudah melakukan
treatment sport massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa: Sport Massase sebelum dan sesudah melakukan
treatment teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan mempunyai
kontribusi yang Tinggi diperoleh ripe Sebesar 0.361 karena koefisien korelasi
antara ry, = 0.96 > 0.36 dan kontribusi sebesar 91,80% yang berarti kontribusi
hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik effleurage
terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu
adalah signifikan dan besar. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “ada
kontribusi yang kuat antara hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport
massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat
Atlet Al Azhar Bengkulu.” diterima. artinya adanya kontribusi hasil sebelum dan
sesudah melakukan treatment sport massase teknik effleurage terhadap penurunan
lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu.

Dan hasil tes penelitian yang dilakukan sebelum dan sesudah melakukan
treatment sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa: Tes sebelum dan sesudah melakukan treatment
sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan
mempunyai kontribusi yang Tinggidiperoleh rpe Sebesar 0.361 karena koefisien
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korelasi antara ry, = 0.95 > 0.36 dan kontribusi sebesar 89,93% yang berarti
kontribusi hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik
petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar
Bengkulu adalah signifikan dan besar. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi
“ada kontribusi yang kuat antara hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment
sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak
Silat Atlet Al Azhar Bengkulu.” diterima. artinya adanya kontribusi hasil sebelum
dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap
penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu.

KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang “Kontribusi hasil sebelum dan sesudah
melakukan treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap
penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu”, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut : terdapat kontribusi Sport Massase sebelum
dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik effleurage terhadap
penurunan lelah pasca latihan mempunyai kontribusi yang tinggi diperoleh
kontribusi sebesar 91,80% dan terdapat juga kontribusi Sport Massase sebelum
dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap
penurunan lelah pasca latihan mempunyai kontribusi yang tinggi diperoleh
kontribusi sebesar 89,93%.
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